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MOTTO :

Adapun bila yang meninggal itu adalah orang-orang yang
mendekatkan diri (Repada Allah). Makga (Rematian baginya) adalak

lega, semerbak dan ni'mat sekali. *

(terjemahan Q.S- Al Wagi'ah :89 dan 90)

Dikutlp dari buku Hidup Sesudah Mati, Bey Arifin (1947 : 45)
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RINGKASAN

Buthanasia adalah istilah dani bahasa Yunani, vaitu berarti kematian yang
baik, atau kematian yang menyenangkan. Euthanasia dibedakan antara euthanasia
aktif dan euthanasia pasif Masalah enthanasia ini masih merupakan pertentangan
antara yang sefuju dan tidak setuju di seluruh dunia. namun demikian kasus
hukum yang menyangkut cuthanasia ini di Indonesia belum pernah terjadi.

Tujuan penulisan dalam skripsi ini adalah untuk mengetahni kekuatan
hukum  tindakan medis dalam upaya menolong nyawa scorang pasien dalam
kondisi kritis.dan untuk mengetahui gambaran perbedaan sifat euthanasia dalam
hubungannya dengan K1JHP.

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah metode yunidis normative. Bahan hukum yang dipergunakan berupa
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder Teknik pengumpulan bahan
hukum menggunakan metode bola salju dan metode sistematis. Analisa bahan
hukum mempergunakan metode deskriptif kualitatif.

Tidak setiap kesalahan atau kelalman vang dilakukan oleh dokter dalam
menjalankan profesinva dapat dilakukan penuntutan. Dalam hal imi untuk
menentukan adanya kesalahan atau kelalaian pada din dokter, dapat dilakukan
pengukuran secara obyektif' dan subyektif dasar berpijaknya praktek profesi
dokter di Indonesia adalah PP No 26/1969 tentang Lalal Sumpah Jabatan Dokter
dan SK Menkes RI tanggal 23 Oktober 1969 tentang KODEKI,

Manusia tidak berhak untuk menentukan kematian seseorang, oleh karena
itu euthanasia dilarang oleh agama, KODEKI dan Sumpah jabatan dokter adalah
merupakan  pedoman penlaku  dokter  datam menjalankan tugas jabatannya,
sedangkan prakick pelaksanaannva sangatlah berganting pada keimanan dan

ketaqwaan dokter pada agama vang dianutnya
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah euthanasia sudah seringkali dibicarakan oleh para ahli. antara
lain; ahli hukum, kedokteran. agama, dan sebagamya. Namun demikian, dalam
menghadapi pasien dalam kondisi kritis dan tak ada harapan untuk disembuhkan,
bidak jarang pasien memohon untuk dibebaskan dant penderitaannya dan tidak
ingin diperpanjang hidupnya. Di samping itu, kondisi pasien yang menderita sakit
menjelang ajalnya meminta dokter untuk tidak melanjutkan pengobatan, bahkan

pasien meminta obat untuk mempercepat kematian,

Kematian dapat terjadi karena pasien dengan sungguh-sungguh dan secara
cepat menginginkannya, Jadi kematian pasien it seolah-olah merupakan kerja
Sama antara si pasien dan dokter yang semula merawatnya, sehingea muncul
istilah  euthanasia, vaitu melepas  kehidupan sescorang  agar terbebas  dar
penderitaan, atau mati secara baik (mati enak).

Erat kaitannya dengan hak untuk mati, seharusnya dokter berpegang teguh
pada agamanyva. Menuru alaran  Agama Islam. ancaman Allah terhadap
pembunuh adalah azab yang sangat luar biasa dan kekal dalam neraka, sesuai
dengan firman Allah : “Dan barang siapa yang membunuh seseorang Mukmin
dengan sengaja, maka balasannya 1alah Neraka lahanam, kekal, ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanyva, dan mengutuknya serta menvediakan azab yang
pedih baginva™ (surat An-Nisa’ ayat 93),

Euthanasia digolongkan menjadi : euthanasia aktif vaity perbuatan vang
dilakukan oleh dokter atas permintaan pasien. Misalnya dengan mencabut
respirator, alat pemberi makan intravenous, atau memben obat overdosis
Sedangkan euthanasia pasif, dilakukan tidak dengan pertolongan dokter, vaitu
dengan cara membiarkan pasien yang sckarat (naza') memngeal tanpa berusahy
menolong dengan peralatan vang ada. Dalam hal i, ewthanasia aktif dan |

euthanasia pasif merupakan kejahatan vang diancam pidana |
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Secorang dokler yang melakukan cuthanasia dapat dikenai ketentuan yang
diatur dalam pasal 338, 340 dan 344 KUHP. Dari ketiga pasal tersebut mengatur
larangan untuk membunuh, secara sengaja. Disamping itu.pasal 359 KUHP
mengatur tenlang kealpaan seseorang vang berakibat pada matinya orang lain.

Tugas profesional dokter begitu mulia dalam pengabdiannya kepada
sesama manusia. Namun demikian, tanggung jawab dokter makin bertambah berat
akibat kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh ilmu kedokteran. Dengan demikian,
mika setiap dokter perlu menghayati etik kedokteran, sehingga kemuhaan profesi
dokter tersehut tetap terjaga dengan baik. Dokter sebagai tenaga kesehatan, harus

memenuhi segala syarat keahlian dan pengertian tentany etika jabatan. Hal

tersebut disadan oleh para dokter di seluruh dunia, dan hampir tiap-tiap negara
telah mempunyai Kode Etik Kedokteran masing-masing. Pada umumnya kode
ctik terscbul berdasarkan pada Sumpah Hipocrates. yang dirumuskan kembali
dalam pernyataan perhimpunan Dokter se-Dunia di London bulan Oktober 1949
dan disempurnakan dalam sidang ke-22 di Sydney bulan Agilsius 1968.

Kode etik adalah pedoman perilaku yang berisi paris-ganis besar. Kode
etik adalah pemandu stkap dan perilaku. Etik Jabatan kedokteran menyangkut
masalah yang berkaitan dengan sikap dokter terhadap teman scjawat, para
pembantunya serta terhadap masyarakat dan pemerintah. Kode FEtik Kedokteran
Indonesia dikeluarkan dalam lampiran Surat keputusan Mentent Kesehatan No.
434(Menkes/X/1953 ) dan disusun dengan mempertimbangkan /mternational Code
of Medical liticy dengan landasan idiil Pancasila dan landasan struktural UUD
1945. KODEKI mengatur hubungan antar manusia yang mencakup kewajiban
umum seorang dokter, hubungan dokter terhadap pasiennya, kewajiban dokter
terhadap sejawatnya, dan kewajiban dokter terhadap diri sendir

Tindakan dokter yang menyimpang dari Standard Profesi Medik dikatakan
lelah melakukan kelalaian atau kesalahan yang (dapat) menjadi salah satu unsur
malprakick medik, yakni apabila kesalahan atau kelalaian itu bersifat sengaja
(doofus) serta menimbulkan akibat yang serius atau fatal pada pasien. Beberapa '
penulis membedakan pengertian kelalaian (negligence) dengan kesalahan (error) '

karena dalan kelalaian terkandung unsu-unsur utama tidak hati-hati. tidak perduli, \
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tdak tahu atau tidak acuh. sedangkan pada kesalahan unsur utamanva adalah |
kekeliruan (Soemitro, 1990:106).

Seorang dokter yang melangpar dan menyimpang dari Standard Profesi
Medik dikatakan telah melakukan kesalahan profesi atau malpraktek medik,
tetapi belum tentu mempakan tindak pidana. Untuk dapat dipidana dalam
malprakiek medik diperlukan pembuktian adanya unsur kelalaian berat (Culpa
lata), akibal fatal dan serius. Seorang tenaga kesehatan (dokter) dalam melakukan
pekerjaannya harus sesuai dengan pedoman atau ukuran tertentu yang dikenal
dengan Standar Profest Medik. Sampai saat ini pemerintah masih belum
membentuk peraturan pelaksanaan dari pasal 53 ayat 2 UL No.23/92, sehingga
untuk mendapatkan pengertian tentang Standar Profesi Medik, akan dijabarkan
dua doktrin hukum keschatan yang dikemukakan oleh J.J. Leneen dan W.B. Van
der Mijn, dua orang pakar hukum keschatan dari Negeri Belanda.

J.J.Leenan memberikan pendapat sebagai berikut :
“Norma Standar Profesi Medik dapat diformulasikan sebagai berikut : bertindak

teliti sesual dengan Standar Profesi Medik sebagai dilakukan seorang dokter yang

memiliki kemampuan rata-rata dari kategori keahlian medik yang sama dalam
keadaan yang sama dengan cara vang ada dalam perseimbangan yang pantas
untuk mencapa tujuan dan tindakan vang konkret”.

Sedangkan W.B. Van der Mijn berpendapat, bahwa dalam melaksanakan
profesinya, seorang tenaga kesehatan perlu berpegang kepada tiga ukuran umum
vaitu
|, kewenangan |
2. kemampuan rata-rata ;

3. ketehitian yvang umum.

Berbicara masalah euthanasia kiranva akan menjadi lebih lengkap apabila

dikaitkan dengan masalah malprakick medik. Istlah malpraktek 1o sendiri

sebenamya bukanlah merupakan istilah yuridis, tetapi merupakan istilah yang

mempunyal konolasi vang lebth luas. Istilah malprakiek biasanya hanya

dipergunakan untuk menyatakan adanya tindakan vang salah dalam pelaksanaan




prolesi. Dalam hal i ada atay daknya keterkaitan antara cuthanasia dengan
malpraktek medik diperlukan pembahasan lebih lanjut

Berdasarkan uraian di atas maka penubis tertankh untuk mengkaji lebih
lanjut skripsi g dengan judul | “Studi Tentang Euthanasia Dalam Hmu
Kedokicran Dan Hubungannya Dengan Perampasan Nyawa Orang lain
(Suatu Tinjavan Dari Sudut Pandang Hukum Pidana Dan Peraturan
Perundang-Undangan  di Bidang Keschatan Dalam Ruang  Lingkup
Akademik).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang diatas maka dapal  dirumuskan

pennasalahan yang akan dibahas sebagai benkut

I Bagmmana pambaran kekuatan hukum atas tndakan medis dalam upayi
menolong nyawa seorang pasien vang kritis ?

2. Bagmmanakah gambaran perbedaan sifit euthanasia wu dalam hubungannya

dengan KUHP ?

1.3 Tujuan penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalaly
sebagin benkut
I Untuk  mengetahui kekuatan hukum tindakan medis dalam upaya menalong
hyawa seorang pasien dalam kondisi kritis :

2. Untuk mengetahui gambaran perbeduan sifat euthanasia dalam hubungannya
dengan KUHP

1.4 Metode Penulisan

LAl Tipe Penclitian

lipe penelitian yang dipergunakan untuk penubsan skrpsi i adalah |
penclian hukum normative, yaitu dengan memahami bahan hukum primer dan |

menpkap bahan hukum sekunder serta menelaal peraturan perundang-undangan
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vang berkatan dengan permasalahan. Bahan sekunder vang digunakan berupa

bahan hukum, baik yang bersifat mengikat maupun tidak mengikat

1.4.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum yang digumakan dalam skeipsi i terdin dar
{(Philipus M. Hadjon,1997;1):
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan, vaitu KUHP dan
peraturan  perundang-undangan di  bidang Kesehatan, antara lain UL

No.23/1992 tentang Kesehatan, Peraturan Pemerintah, Peraturan Mentri

keschatan. dan sebagainya. 1
b Bahan Hukum Sckunder

Bahan hukum sckunder adalah bahan yanpg crat katannya dengan bahan

hukum primer vaitu berupa bahan hterature buku-buku yang ditulis oleh ahli-

ahli, sural kabar, hasil penelitian, dan data-data yang dapat mendukung bahan

hukum primer lainnya.

1.4.3 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah (Philipus M. Hadjon, 1997:14) :

a. Metode Bola Salju
Metode 1 digunakan dengan pencarian e yang dlikclnhangkmn dengan
membaca artikel-artikel dan penelusuran informasi vang diperoleh berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya dilakukan pencatatan
referensi puna mendapat dara vang diperlukan schagai dasar penelitian
sehingga proses pencarian data menjadi lebih berkembang.

b. Metode Sistematis
Pencatatan referens: dilakukan dengan metode kartu, yaitu setiap kartu
mewakil data suatu referensi yang telah dikaj sebagai bahan hukum. Data

tersebut diklasifikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang ilmu

I s i .
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dan kajian schingga memudahkan dalam menganalisa dan mengembangkan

permasalahan guna menpghasilkan kesimpulan yang obyektif dan ilmiah,

1.4.4 Analisa Bahan Hukum

Bahan hukum yang telah terkumpul disusun secara teratur dan sistematis
kemudian  dianalisis dengan metode  deskriptil kualitatifl  Metode deskriptif
kualitatil vaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai suatu
permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik tetapt berdasarkan atas
analisa-analisa yang diuji dengan nomma-norma atau  kaidah-kaidah  hukum

masyarakat yang akan dibahas, (Roni Hanitijo, 1990:130),
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
2.1.1 Surya, 8 Nofember 1994

Berkaitan dengan judul dari skripsi di atas. maka dalam sub bab i akan
divraikan fakta mengenai penentangan terhadap hukum tentang euthanasia yang
dilakukan oleh seorang sopir taksi yang mendenita kanker akut.

Seorang sopir taksi yang menderita kanker akut, ia bernama Max Bell

berumur 66 tahun, menjadi orang perlama yang akan menggunakan hukum

controversial itu. Namun dia akhimya tidak dapat menerima dukungan dani dua
dokiter dan seorang psikiatris. Menurutnya “saya tidak hidup, saya hanya ada tapi
fidak ada” dalam wawancaranya disebuah televisi

Setiap hari Bell mengemudikan taksi tua ke wilayah yang melewati nibuan
kidlometer padang gurun dari kota tambang Broken Hilld di New South Wales.
Aan panggilan akrabnya menjadi orang pertama yang membunuh dirinya sendin

di bawah hukum yang baru itu.

2.1.2 Petrus Yovo Karyadi (2001 53)

Kaimis, 2 Januari 1997, masyarakat Internasional dikejutkan oleh kematian
Janet Mills, berumur 52 tahun. Bukan hanya kematian itu saja yang menge|utkan.
Mills yvang menderita nnocosis fungoides- sejenis penvakit kanker ving membat
Kulitnya lepas sedikit demi sedikit adalah orang kedua yang meninggal serelah
ihsahkannya Undang-Undang vang melegalkan euthanasia di Australia Utara. Juli
tahun 1996,

Dalam penderitaan yang dialaminya selama tiga tahun , Mills berusaha dan
berjuang berat untuk melawan penyakit yang sangat mengerikan itu, Rasa prattal
yang hebat ditkuti oleh rontoknya kulit, bau busuk, serta sprei vang dipenuln

darah setiap ia bangun dari tidurnya, menjadikan penderitaan itu terlalu berat
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darah sctiap @ bangun dari fndurnya, menjadikan pendentaan itu terlaly berat
untuk  ditangpungnya, Itulah yang membuat dan mendorong Mills mencari
dukungan untuk mengikut Jejak Bob Dent (penderita kanker prostat yang pertama
kali mengakhiri hidupnya dengan jalan cuthanasia),

Contoh kasus di atas, tenty stja menank perhatian kita di Indonesia
karena masalah  cuthanasia sampat detik 1m o masih - menjadi agenda  besar
masyarakal internasional yang lak Kunjung sclesai. Oleh karena itu. masalah
cuthanasia perlu dikaji secara lebih mendalam, cermat, dan tehti, Disamping
masih Kabumya penafsiran euthanasia. sehab yang lain adalah masih langkanya
penelittan yang dilakukan oleh para pakar dari aspek hukum. terutama hukum
pidana (Humacerah, 1997),

Disamping masalah hukum, euthanasia juga menyangkut dunia kedokteran
dan agama Kedua institusi ini tenty saja memibiki perspeknf khusus dalam
memandang euthanasia. Dunia kedokteran memiliki kode ctik dan agama sarat
dengan mla-nilai moral agama yang bersifat duniawi maupun akhirat vang harus

ditegakkan oleh penganutnya

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan skeipsi ini adalah
. KUHP
-Pasal 338
- Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lam, diancam, karena
pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, ™
Unsitr-unsur yang terkandung dalam pasal 338 KUHP, yaitu meliputi
unsur obyektil menghilangkan jiwa sescorang. dan unsur subvekuf dengan
Sengiyi
-Pasal 340)
" Barangsiapa sengaja dan dengan rencana lebih duhuly merampas nyawa

orng lan diancam, karena pembunuhan dengan rencana {moord), dengan
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pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama wakiu tertentu,
paling lama dua puluh tahun,”
Unsur obyektif yang terdapat didalam pasal 340 KUHP. tersebut adalah
mehputi - menghilangkan  jiwa sescorang dan  dengan direncanakan
terebiiih dahulu; sedangkan unsur subycktif adalah dengan sengaja.

-Pasal 344
" Barangsiapa menghilangkan jiwa orang lain atas permintaan orang itu
sendirt, yang discbutnya dengan nyata dan dengan sunpguh-sungguh,
dihukum penjara selama-lamanya dua belas tahun.”
Unsur-unsur - yanp  terdapat  didalam pasal 344 KUHP, yaity
menghilangkan jiwa  orang: dilakukan atas permintaan orang itu, dan
permintaan tersebut harus dengan secara sun geuh-sungguh,

Pasal 345
“Barangsiapa dengan sengaja menghasut orang lain untuk membunul din,
menolongnya dalam perbuatan itwatau memberikan daya vpaya itu jadi
bunuh dini, dihukum penjara sclama-lamanya empat tahun,”
Unsur obyektif yang terkandung dalam ketentuan pasal 345 KUHP, vailu
meliputi; membujuk orang lain agar orang itu bunuh diri: menolong orang
lain dalam bunuh diri; memberikan bantuan daya upaya kepada orang lain
untuk melakukan bunuh din; dan pembunuhan diri ity terjadi atau
dilaksanakan. Dan unsur subyektif yang terkandung dalam pasal 345

KUHP adalah unsur dengan sengaja.

2. Pasal 53 ayat (2) dan (4) Undang-Undang Kesehatan
(1) Tenapa kesehatan dalam melakukan lugasnva berkewajiban untuk
mematuhi standar profesi dan menghormati hak pasicn.
(4) Ketentuan mengenai standar profesi dan hak-hak pasien schagaimana
dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.
3. PP.18 Tahun 98] tentang Kematian
“mati adalah berhentinya fungsi jantung dan paru, tidak dapat digunakan lag

karena leknologi resusitasi telah mamungkinkan jantung dan paru yang semula




berhenti, kini dapat dipacu untuk berdenyut kembali dan paru dapat dipompa

untuk berkembang kempis kembali *.

2.3 Landasan Teon
1.3.1 Beberapa Hal Tentang Euthanasia
Futhanasia berasal dar bahasa Yunani, vaitu fetdianaios. Fn berarti baik
tanpa pendentaan, dan thanatos berarti mati. Dengan demikian euthanasia dapat
diartikan mati dengan baik tanpa penderitaan. Dalam bahasa Inggris kita jumpai
istilah “Aercy Killing" yang berarti pembunuhan  berdasarkan rasa belas
kasthan. Inti dari pengertian euthanasia adalah tindakan pemutusan kehidupan
dalam maksud membebaskan pasien dari penderitaan yang tak tersembulikan,
Belanda, salah satu negara di Eropa yang maju dalam pengetahuan hukum
keschatan mendelfimsikan euthanasia sesuai dengan rumusan vang dibual oleh
Futhaneasia Studv Group dari KNMG (Ikatan Dokter Belanda)*Euthanasia adalah
dengan sengaja tidak melakukan sesuatu untuk memperpanjang hidup seorang
pasien atau  scngaja  melakukan  sesuatu  untuk memperpendekhidup  atau
mengakhiri hidup seorang pasien. dan ini dilakukan untuk kepentingan pasien
sendir,”
Menurut Kede Etik Kedokteran Indonesia, euthanasia ialah -
a. berpindah ke alam baka dengan tenang dan aman tanpa penderitaan dan
bagi  mercka yang beriman dengan menyebut nama Allah di bibir;
b. waktunya hidup akan berakhir, diringankan penderitaan si sakit dengan

memberi aobat penenang;
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mengakhiri penderitaan hidup orang sakit dengan sengaja atau permintaan
pasien sendirt dan keluarganya.
Dari batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa unsur
dalam cuthanasia, yaitu .
d. ada tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengakhin hidup
Seseorany,
b. tindakan tersebut dilakukan atas dasar rasa belas kasihan, karena penyakit

orang lersebut tidak mungkin dapat disembuhkan;




€. proses mengakhin lidup yang dengan sendirinya berarti juga mengakhiri
penderitaan tersebut dilakukan tanpa menimbulkan rasa sakit pada orang
vang menderita tersebut;

d. pengakhiran hidup tersebut dilakukan atas permintaan orang itu sendiri
atau atas permintaan keluarganya yang merasa dibebani oleh keadaan
yang menguras tenaga, pikiran, perasaan dan keuangan.

Untuk mengetahui, apakah seorang pelaku itu memiliki pengetahuan atau
kemampuan akal. guna melakukan tindakan-tindakan itu harus ditinjau juga
masalah-masalah yang meliputi perbuatan itu. Jadi tidaklah cukup untuk
menyatakan, bahwa suatu akibat timbul Karena kelalaian sescorang dengan
melakukan sesuatu perbuatan.

Pasal 10 KODEK! menyatakan, bahwa setiap dokter harus senantiasa
mengingat akan kewajiban mehndungi makhluk insani. Ketentuan pasal 10
KODEKI inilah yang dapat dipandang sebagai dasar dilarangnya tindakan
etthanasia di Indonesia dalam pengertian medik.

Penjelasan atas pasal 10 KODEK] dinyatakan, bahwa sepala perbuatan
dokter terhadap pendenita bertujuan untuk memelihara kesehatan dan
kebahagiaannya, Dengan sendirinya 1a harus mempertahankan dan memelihara
kehidupan manusia. Meskipun kadang-kadang terpaksa harus melakukan operasi
yang membahayakan, asal tindakan ini diambil setelah dipertimbangankan masak-
masak bahwa tidak ada antara lain untuk menyelamatkan jiwa penderita selain
pembedahan yang selalu mengandung resiko. Sebelum operasi dimulai, perlu
dibuat lebih dulu persetujuan tertulis dari penderita atau keluarganya yang masih
dalam keadaan penuh kesadaran.

Cemar Seno adji (1991:218) atas komentarnya terhadap pasal 10 KODEK!
menyatakan, bahwa naluri yang terkuat pada setiap makhluk bernyawa, termasuk
manusia l1alah mempertahankan hidupnya. Untuk ity manusia diberi akal,
kemampuan berpikir dan mengumpulkan pengalamannya, schingga dengan
demikian membangun dan memperkembangkan ilmu penpetahuan dan berusaha
menghindarkan din dart bahaya maul. Semua usaha tersebut merupakan tugas

scorang dokter. la harus berusaha memebihara dan mempertahankan hidup
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makhluk insani, berarti baik menurut agama dan undang-undang negara maupun

menurut Etik Kedokteran, seoranp dokter tidak diperbolehkan untuk melakukan:

amengeugurkan kandungan (abortics PrOvVGCaius);

b.mengakhiri hidup seorang penderita, yan g menurut ilmu dan pengetahuan tidak
mungkim akan sembuh lagi,

Menurut KODEKI, di Indonesia sebagai suatu negara yang beragama dan
berPancasila mendasarkan kepada kekuasaan mutlak dari Tuhan Yang Maha Esa,
dan pihak dokter harus mengarahkan segala kepandaiannya dan kemampuannya
untuk  mermgankan penderitaan dan  memelihara  hidup, tidak untuk

mengakhirinya. Oleh karena itulah, tidak menginginkan euthanasia dilakukan oleh

seorang dokter. Karena antara lain, dipandang bertentangan dengan  etik
kedokteran itu sendiri dan merupakan pelanggaran terhadap perundang-undangan. ‘
Euthanasia menurut M. Jusuf Hanafiah, dapat ditinjau dari beberapa sudut, |
seperti cara pelaksanaannya, dari mana datang permintaan.” sadar tidaknya pasien
dan lain-lain.
a. Dilihat dari pelaksanaannya, euthanasia dapat dibedakan atas -
I, cuthanasia pasil;
2. cuthanasia aktif.
Futhanasia pasyf adalah perbutan menghentikan atau mencabut segala
tindakan atau pengobatan yang perlu untuk mempertahankan hidup manusia,
uthanasia aktif adalah perbuatan yang dilakukan secara medik melalui
intervensi aktif seorang dokter dengan tujuan untuk mengakhiri hidup seseorang
(pasien).
Euthanasia aktif im dapat pula dibedakan atas |
I. euthanasia akiif langsung (direcr), adalah dilakukannya tindakan medik secara
terarah  yang  diperhitungkan  akan mengakhiri hidup pasien, atau
memperpendek hidup pasien, Jenis euthanasia ini dikenal juga sebagal mercy

killing.

ol

- euthanasia aktif tidak langsung (indirect), adalah dimana dokter atau tenaga

keschatan melakukan tindakan medik untuk meringankan penderitaan pasien,
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namun  mengetahui - adanya resiko  tersebut  dapat memperpendek  atau
mengakhirt hidup pasien.
b. Ditinjau dart permintaan, cuthanasia dibedakan atas -
I euthanasia voluntir atau cuthanasia sukarela (atas permintaan pasien),
adalah euthanasia yang dilakukan atas permintaan pasien secara sadar

dan diminta berulang-ulang.

!‘-.J

cuthanasia imvoluntir (tidak atas permintaan pasien), adalah euthanasia
yang dilakukan pada pasien yang (sudah) tidak sadar. dan biasanya
keluarga pasien yang meminta.

Menurut Oemar Seno Adji (1991:176). bahwa kedua euthanasia tersebut

kiranya cuthanasia sukarela dilakukan dengan persetujuan dari yang bersangkutan
Lebih dekat dengan pasal 344 KUHP, yang mengandung salah satu unsur, bahwa
ada suatu permintaan sendiri yang jelas dinyatakan dengan sungguh-sungguh
dalam pengambilan nyawa yang bersangkutan.

Euthanasia  dilarang  berdasarkan pasal 344 KUMP, kadanp-kadang
dikaitkan dengan ketentuan pasal 345 KUHP, apabila scorang medikus
memberikan asistensi kepada orang vang melakukan bunuh diri dan ia menyuruh
orang yang bersangkutan untuk menelan pil vang mematikan. Secara formal
Ketentuan tersebut terdapat perbedaan di dalamnya, dalam bunuh diri sebagaimana
dimaksud dalam pasal 345 KUHP tersebut yang mendorong dilakukannya bunuh
diri adalah orang yang bersangkutan; sedangkan euthanasia sebagaimana
dimaksud dalam pasal 344 KUHP itu dilakukan oleh seorang dokter, lain dan
pada orang yang sakit/menderita tersebut, Di Indonesia belum pernah terjadi kasus
cuthanasia yang dapat dijadikan yurisprudensi, sehingga masth merupakan
masalah akademis belaka.

Berbicara masalah ecuthanasia tidaklah terlepas dari masalah kematian
sescorang, bahkan kematian adalah merupakan pokok pangkal yang sangat
essensiil untuk dibicarakan. Namun demikian, ilmu kedokteran mengenal adanya
kematian otak. dan kematian klmik. Hal imi perlu dibicarakan karena beberapa

literature mengemukakan tanda-tanda kematian yang berbeda satu dengan lainnya.
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Tanda-tanda kematian menurut Mas Soetedjo Mertodidjojo (1953:19)
adalah sebagal berikut -

a, berhentinya pemafasan;

b. berhentmya detikan jantung dan dengan ity berhentinya  percdaran
darah,hal ini dapat diraba pada pergelangan tangan vang tidak ada
denyutannya lag;;

¢. perubahan otot-olot menjadi lembek, tandanya tangan dan kaki mudah
dibengkokkan;

d. mayat menjadi pucat, roman muka menjadi lain dan tidak mempunyai

cahaya lagi,

e. cahaya dar mata hilang dan menjadi muram (suram).
Selain kelima hal tersebut di atas, walaupun orang sudah mati, masih ada
Juga bagian-bagian lainnya yang masih hidup dan dapat bergerak, msalnya :
a. usus-usus masih dapat bergerak untuk waktu yang tidak lama;
b. mani (sperma) dalam kelenjar pelir masih hidup dan sampai beberapa lamanya;
¢ otot-otot dapat digerakkan dengan mempergunakan aliran listrik.
Njowito Hamdani (1971:64), menyebutkan tanda-tanda orang mati adalah
sebagai berikut:
. pergerakan tubuh berhenti, kelihatan bahwa penderita tidak bergerak lag
dan semua sendi-sendi menjadi lemas;
b. tidak lama kemudian, maka pernafasan dan denyutan jantung menjadi

berhenti:

a

suhu badan menurun dan lambat laun sama dengan suhu sckitamya;

=B

lebam mayat, merupakan tanda yang pasti bahwa korban menimnggal

dunia;

2

kaku mayat, disebabkan oleh karena perubahan bahan kimia di otot-otot.
Abdul Mun’im Idris (1979:8), menyebutkan tanda-tanda orang mati adalah
sebagai berikut:

a. peredaran darah berhenti:

b, pernatasan berhenti;

¢. refleks mata hilang;




d. muka pucat;
€. otot menjadi lemas:
I, terhentinya aktifitas otak.

Tanda-tanda kematian haruslah menunjukkan bahwa seseorang itu benar-
benar telah meninggal dunia. Hal ini berarti bahwa apabila salah satu dari tanda-
tanda tersebut belum ada, maka belum dapat dinyatakan bahwa seseorang itu telah
meninggal dunia.

Menurut Soekajo Saleh sebagaimana dikutib oleh Musa Perdanakusuma
(1984:48), bahwa seseorang dikatakan mati, apabila jantung tidak berdenyut lagi

dan pernafasan juga telah berhenti. Penentuan pernyataan saal kematian seorang

pasien di Indonesia diatur dalam PP No, 18/1981.

2.3.2 Beberapa Hal Tentang Malpraktek Medik

Malpraktek medik adalah kelalaian seorang dokter untuk mempergunakan
tingkat ketrampilan dan ilmu pengetahuan yang lazim dipergunakan dalam
mengobati pasien atau orang yang terluka menurut ukuran di lingkungan yang
sama. Malpraktek berasal dan kata mal vang berarti salah atau jelek, practice
berarti prakick. Dengan demikian, secara sederhana dapat diartikan malpraktck
adalah praktek yang salah atau praktek yang jelek.

Malprakiek, ada juga yang memakai istilah malapraktek. (Ninik Mariyanti,
1988:39), adalah sejalan dengan atau senada dengan istilah malapetaka, yang
sering kita dengar apabila hendak menyatakan adanya suatu bencana yang
datangnya sering tidak diduga sama sekali, seperti halnya bencana yang terjadi
dalam suatu praktck kedokteran, :

J.Guwandi dalam menanggapi peristilahan malprakiek yang berkaitan
dengan profest medis cenderung untuk mengusulkan istilah “perkara tindak
medik™. Saran ini dikemukakan dengan alasan bahwa jika terhadap seorang dokter
sudah dranggap telah melakukan malpraktek padahal masih harus dibuktikan,
maka hal im berentangan dengan azas “praduga tak bersalah™ yang kita anut.

Malpraktek mempunyai konotasi buruk. Pengusulan perkara tindak medik mi,
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menuruinya merupakan sualu nama vang umuim vang dapat dibedakan antara
tindak prdana medik dengan tindak perdata medik dirasakan selaras dengan istilah
tindak pidana ekonomi, yang sudah dikenal iy,

Scorang penulis lan, Black dalam wawancaranys mengemukakan bahwa
dalam mengartikan malprakiek oleh scorang dokter harus memenuhi beberapa
syarit, yiitu

a.adanya hubungan dokter dengan pasicn;

b. kehati-hatian standar vang dapat dipakai dan pelanggarannya;

L

kKerugian yang dapat dituntut ganti rugi;

=

suatu hubungan kausal antara pelanggaran, kehati-hatian dan kerugian yang
diderita
Keempat syarat yang dikemukakan Black di atas. diambil- dani putusan-
putusan pengadilan di AS dan dapat dipisahkan dalam 2 bagnan, vaitu
a. adanya hubungan dokter dan pasien, dan adanya kehati-hatian standar
yang dipakai dan dilangpamya. Kelompok im ditentukan oleh kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku dalam profesi dokter. vaitu menunt standar
profesi yang ditentukan kelompok profesi dokter:
b. adanya kerugian yang dapat dituntut ganti rug dan hubungan kausal
antara pelanggaran, kehati-hatian dan kerugian yang ditimbulkannya
Kelompok in ditentukan oleh pengadilan. (D Veronica Komalawati, 1989:20)

Di dalam UU no. 6 th 1963 tentang Tenaga Keschatan, pada pasal 11
terdapat rumusan tentang kesalahan dalam melaksanakan profesy yang berbunyi -
dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan di dalam KUHP dan peraturan
perundang-undangan yang lain, maka terhadap tenaga kesehatan dapat dilakukan
tindakan-tindakan administrauf di dalam hal sebagai berikut -

a  melalatkan kewajiban;

melakukan sesuatu hal yang scharusnya tidak boleh diperbuat oleh

scorang lenaga kesehatan, baik mengingat sumpah jabatannya maupun

mengmgat sumpah sebagai tenaga keschatan;
¢. mengabaikan sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh tenaga keschatan;

d. melanggar sesuatu ketentuan menurut atau berdasarkan Undang-undang

___—‘
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Dalam memahami hakikat malpraktck oleh dokter. maka kita melctakkan
kesalahan profesi berhadapan dengan kewajiban profesi. Sebab permasalahan
kesalahan profesional it timbul, karena adanya kewajiban-kewagiban profesional
yang harus dilakukan oleh dokter. Untuk itu periu diperhatikan adanya suatu
syaral bahwa tugas alau profesi itu dijalankan berdasarkan kemampuan serta
pengalaman secara wajar atau disebut scbagai Standard Profesi Medis.

Menurut  Leenen, dalam (D.Veronica Komalawati, 1989:22) Standar
Profesi Medis adalah tindakan medis seorang dokter yang memenuhi pengetahuan
yang biasanya dimiliki seorang dokter rata-rata dalam keahlian kedokteran
tersebut, menurut situasi dan kondisi tindakan medis itu dilakakan.

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan. bahwa seorang dokter
tdak dapat dipersalahkan. asalkan tindakannya tidak jatuh di bawah standar
Dalam hal i standar yang berfaku untuk dokter umum tidak dapat disamakan
dengan standar yang berlaku untuk scorang dokter spesialis Sectiap kasus harus
dilihat tersendin. karena keadaan yang meliputi pasien tidaklah sama, demikian
pula reaksinya berbeda-beda.

Melakukan suatu tindakan medis yang sesua dengan standar profesi
medis, merupakan hak sekaligus kewajiban untuk dokter dalam melakukan upaya
pelayanan keschatan. Kewajiban dokter yang dimaksud disini adalah kewajiban
yang berhubungan dengan standar profesi medis, di samping kewajiban lain yang
semestinya dilakukan seorang dokter, sebab kewajiban-kewajiban itu vang
menimbulkan tanggung jawab profesional seorang dokter.

Menurut Leenen dalam (D. Veronica Komalawati. 1989:22) bahwa apa
yang dikenal dalam dunia kedokteran sebagai Lege artis pada hakekatnya adalah
suatu tindakan medis yang dilakukan sesuai dengan Standard Profesi Medis vang
pada hakekatnya terdiri dari beberapa unsur utama :

4. bekerja dengan teliti, hati-hati dan scksama:

b.  sesuai dengan ukuran medis;

¢ scsual dengan kemampuan rata-rata / sebanding denpan dokter dengan
kategon keahlian medik yang sama;

d.  dalam keadaan yang scbanding;
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e. dengan sarana dan upava yang sebanding wajar dengan tujuan konkrit
tindak medik tersebut.
Sudah tentu bahwa kemungkinan akan ada terjadinya kekeliruan atau kesalahan
dalam melaksanakan profesi dalam hal ini, apabila scorang pasien tidak sembuh
misalnya, fidak dengan sendirinya dokier melakukan malpraktek. Pada kasus
demikian harus diperiksa secara scksama, apakah proses perawatan telah
dijalankan menurut patokan-patokan yang ada. Hal ini bukanlah berarti bahwa
seorang,  dokter scolah-olah kebal terhadap perawatan yang berkala, yang
terjadimya adalah suatu pengecualian, oleh karena profesionalnya,
Kelalaian  bukanlah  suatu  pelanggaran hukum atau  kejahatan, jika
kelalatan stu tdak sampar membawa kerugian atau cedera kepada orang lain dan
orang itu dapat menerimanya. Ini berdasarkan prinsip hukum De AMimnns

Noncurat Lex yang berarti hukum tidak mencampuri hal-hal yang dianggap

sepele. Tetapr jika kelalaian ity mengakibatkan kerugian materi, mencelakakan
bahkan merengput nyawa orang lain, maka ini diklasifikasikan sebagai kelalaian
berat (culpa luta), serius dan kriminal. Tolak ukur culpa lata adalah -
a. bertentangan dengan hukum;
b. akibatnya dapat dibayangkan;
¢. akibatnya dapat dihindarkan;
d. perbuatannya dapat dipersalahkan,
Jadi malpraktck medik merupakan kelalaian yang berat dan pelayanan kedokteran
di bawah standar.
Scorang dokter dapat dikatakan melakukan malpraktek jika -
a. dokler kurang menguasai IPTEK Kedokteran vang sudah berlaku umum
dikalangan profesi kedokteran;
b. memberikan pelayanan kedokteran dibawah standar profesi (fidak lege artis);
¢. melakukan kelalaian yang berat atau memberikan pelayanan dengan tidak hati-
hati;
d. melakukan tindakan medik yang bertentangan dengan hukum.
Dengan semakin banyaknya kasus-kasus malpraktck yang dilakukan oleh

scorang dokter, maka banyak teori-teori atau kriteria-kriteria dalam menilai dan
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membuktikan adanya tindakan malpraktek atau bukan, di situ teori-teori dan
kriteria tersebut tentu saja sangat berguna bagi pihak pasien sebagail dasar gugatan
mamun di pihak dokter sendini, terdapat juga teori-teori yang dapat dijadikan
sebagai pegangan dalam hal pembelaan apabila ia menghadapi gugatan mengenai
tindakan malpraktek.

Teori-teori pembelaan ini adalah merupakan teori yang dipakai pegangan
atau pedoman oleh dokter dalam menghadapi kasus malpraktek yang menimpa
dirinya, teori-teori pembelaan tersebut antara lain :

a. teori perjanjian membebaskan dari kesalahan teori am menyatakan bahwa

scorang dokter untuk melindungi din dari tuntutan malpraktek adalah

dengan menggunakan suatu perjanjian atau kontrak khusus dengan
penderita, yang berjanji tidak akan menuntat dokier apabila misalnya
terjadi kelalaian malpraktek;

b.  teori kesediaan untuk menerima resiko yakni suatu teori yang menyatakan
bahwa seorang dokter akan terhindar dari tuntutan tindakan malpraktek,
apabila secorang dokler dalam melakukan tindakan medis terhadap pasien
telah mendapatkan izin atau persetujuan dari pasien tersebut sehingga
secara tidak langsung terhadap diri pasien tersebul menyatakan bersedia
memikul segala resiko yang akan terjadi akibat dilakukannya tindakan
medis tersebut;

¢. teor pasien ikut berperan dalam kelalaian, maksud dar teori ini adalal
apabila seorang pasien masih dalam perawatan dokter secara serius, tetapi
pasien tanpa pemberitahuan dan konsultasi pada dokter, menghentikan
sendiri proses perawatan tersebut, maka apabila temvata di kemudian hari
penyakit pasien bertambah parah atau meninggal, hal ini dapat dikatakan
bahwa dokter akan terhindar dari tuntutan tindakan malpraktek karena
pasien sendiri juga berperan dalam kalalaian.

Semakin sering terjadinya berita mengenai dokter yang digukan ke
pengadilan dalam hal kasus malprakiek, maka banyak dokter yang merasa resah
dalam menjalankan tugasnya, bahkan ada dokter yang merasa cemas, dan

akibatnya ia bersikap sangat formal dalam melakukan tugasnya, Khususnva dalam
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melakukan pembedahan, seharusnya kalau dokter dan pHEII.}"I.I. sadar akan hak-hak
dan kewajiban-kewajibannya masing-masing, maka hal tersebut tidaklah perlu
dirisaukan yang penting adalah hubungan antara dokter dan pasien harus selalu
dibina, agar hal-hal yang tidak diinginkan senantiasa tidak akan terjadi lag,
Kemungkinan-kemungkinan yang timbul sebagai akibat dari banyaknya
hasus malprakick yang dikawativkan tersebut antara laun
a. luntutan malprakiek semata-mata bertujuan untuk mencari uang ( keuntungan).
tuntutan sehubungan dengan kasus malprakick untu mendapatkan/memperoleh
ganti rugi berupa vang, sebenarmya merupakan suatu hal yang wajar, karcna
sudah menjadi hak si korban atau keluarganya untuk mendapatkan santunan

akibat yang terjadi dari kelalaian seorang dokter tetapi dengan semakin

berkembangnya jaman dan semakin banyaknya kasus malpraktek yang terjadi,
maka dikhawatirkan kewajaran mengenai tuntutan ganti rugl mengenal uang
i, akan berkembang menjadi suatu yang berlebihan seperti vang telah banyak
terjadi di Negara Amerika misalnya dalam kasus Dyvmek dan gollist di New
England, September 1984 yakni scorang avah vang sudah berceral dan
Istrinya menuntut ganti rugi pada seorang psikiater yang telah mengobati
anaknya. Anak lersebut dibawa oleh ibunya, karena mengalami gangguan
kejiwaan, ayah itu menuntut karena menurul perjanjian perceraian, ia masih
harus bertanggung jawab terhadap kehidupan anak mereka. Jadi menurut
pendapatnya, psikiater itu harus memperoleh izin dannya. sebelum mengobati
anak itu.;

b. dikhawatirkan dokter-dokter tidak dapat bekerja dengan tenang, sebagaimana
di ketahw bahwa dokter adalah seorang manusia vang tidak luput dan
kesalahan. Maksudnya bahwa meskipun dokter sudah bertindak secara hati-
hati, namun karena Kkodratnya scbagai manusia, maka kecelakaan
dimungkinkan tetap ada, karena dapat terjadi entah karena ada sesuaty
masalah yang mengganpgu pikirannya sehingga ia tidak dapat bekenja dengan
baik. ‘Apalagi adanya tuntutan bagi dokter untuk stap selama 24 jam.
masyarakat — akan protes jika ada dokter yang menolak untuk dimintas

pertolongan karena alasan lelah;
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¢ biaya /tanp pelayanan dokter menjadi mahal. kemungkman 1m tdak lain
adalah akibat dan resiko tuntutan yang diajukan olch masyarakat, untuk
menghindan resiko tuntutan, para dokter kemudian mengambil jalan untuk
mengasuransikan dini / profesinya. Hal mi telah banyak teadi di Negara
Amenika banyak dijumpar perusahaan asuransi vang khusus menjaga
kemungkinan tuntutan ganti rug terhadap dokter:

d. dokter menghindar dari pekerjaan yang mengandung resiko berat atau resiko
yiang dapat dituntut. Oleh karena banyaknya kasus malprakick, maka banyak
pertolongan, kecuali apabila ada suatu persetujuan / kontrak vang jelas dan

pasti dengan pasiennya, jadi banyak dokter yang baru bertindak memberikan
pertolongan medis apabila secara formal sudah ada kontrak dengan pasiennya
schingga jelas hak-hak dan  kewajiban-kewajiban antara mereka (Ninik
Maryanti, 1988:60)
Dengan telah dielaskan mengenat kemungkman-kemungkian kasus malprakiek
vang dikhawatirkan bagaimana sedim mungkin hubungannya apabila terjadi
tindakan malprakiek medis.
Dalam  penanggulangan  malprakiek medis, harmus  dibedakan
petanggulangannya pada dua idang, yakni
a  idang hukum
Penanggulangan malpraktek medis di bidang hukum dapat dilakukan dengan
usaha mempertahankan suatu tingkat kualitas profesional kedokteran vany
tinggi dengan kualitas profesional hukum di samping tenaga keschatan
termasuk para dokter, Hal ini dimaksudkan, agar masyarakat Indonesia yang
kesadaran hukumnya semakin meningkat dapat dilindungi kepentingannya,
dalam hal ini penerima pelayanan keschatan yang berkualitas tinggi, juga
dimaksudkan, agar dengan adanya kepastian hukum dalam mdang kesehatan
yakm dengan adanya Undang-Undang Keschatan, maka dokter sebagai
tenaga kesehatan dapat menjalankan tugasnya/profesinya dengan tenang dan

aman,

b. bidang kedokteran




Penanggulangan malpraktek medis dibidang kedokteran dapat dilakukan
dengan mengevaluasi secara rutin kualitas pelayanan medik pada Kode Etik
Kedokteran yang ada. Mengenal evaluast secara rutinitas dari pada kualitas
pelayanan medik ini harus diatur dengan peraturan  perundang-undangan
karcna kadang-kadang terjadi terobosan dari kewajiban rahasia kedokteran
namun kenyataannya, secara formal sampai sckarang belum ada peraturan
perundang-undangan tentang perawatan evaluasi kualitas pelayanan medis
tesebut (Fred Ameln, 1991:91),

Seorang dokter dan pasien scbagai manusia iasa, sccara kodratt tidak

luput dari kesalahan, schingga dalam perkembangan jaman sckarang ini, vang

dukuti dengan perkembangan tchnologi bidang kedokteran yang modern, serta
semakin berkembangnya pengetahuan masyarakat dalam bidang kedokteran,

maka semakin banyak pula tuntutan ganti rugi vang ditujukan kepada dokter.

2.3.3 Pengertian Perampasan Nyawa Dalam Hukum Pidana

Hilangnya nyawa seseorang sebagaimana ditentukan menurut pasal 338
KUHP, haruslah dikehendaki menjadi tujuan suatu perbuatan yang dilakukan
dengan maksud atau tujuan atau niat untuk menghilangkan nyawa seseorang.
Timbulnya akibat hilangnya nyawa scscorang tanpa dengan sengaja atau bukan
menjadi tujuan atau maksud, tidaklah dapat dinvatakan scbagal pembunuhan.
Hilangnya nyawa ini timbul diakibatkan dari adanya perbuatan itu, tidak perlu
terjadi segera, tetapy dapat timbul kemudian, misalnyva setelah drawat di rumah
sakit. Untuk dapat dikatakan menghilangkan nyawa, sescorang harus melakukan
suatu perbuatan yang dapat menimbulkan akibat hilangnya nyawa, Jadi dengan
sengaja berarti mempunyai maksud atau tujuan  atau nial untuk menghilangkan
Nyawa sescorang.

Menurut H A K. Moch. Anwar (1986:90), bahwa untuk dapat menentukan
adanya unsur dengan sengaja atau adanya maksud atau niat itu dapat disimpulkan
dant cara melakukannya dan masalah-masalah yang meliputi perbuatan, yang

penting adalah tujuan dari perbuatan itu. Meskipun demikian, vang penting adalah
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(ujuan dar suatu perbuatan, yang sanpat erat hubungannya dengan sikap prwa dari
scorang pelaku, perbuatan mana merupakan perwujulan kehendak yang terletak
dalam sikap jiwa untuk menghilangkan nyawa seseorang,

Perbedaan antara pembunuhan biasa dan pembunuhan yang direncanakan
terlebih dahulu adalah terletak pada hal yang terjadi dalam diri si pelaku sebelum
pelaksanaan  perbuatan  pembunuhan  tersebut.  Untuk  pembunuhan  vang
direncanakan terlebih dahulu diperlukan waktu untuk berfikir secara tenang bagi
pelaku;  sedangkan  pembunuhan  biasa, pengambilan  putusan  untuk
menghilangkan nyawa seseorang dan pelaksanaannya merupakan suatu kesatuan,
Pada pembunuhan yang direncanakan terlebih dahulu. kedua hal tersebut terpisah

oleh suatu jangka wakitu yang diperfukan puna berpikir secara tenang

pelaksanaannyva, juga waktu untuk memberi kesempatan guna membatalkan

pelaksanaannya, |
Menurut HLA K. Moch. Anwar (1986:93), bahwa jangka waktu itu bukan

menjadi kriteria bagi pembunuhan yang direncanakan terlebih dahulu, jangka

wikiu dapat diperpunakan sebagai petunjuk adanva direncanakan terlebih dulu,

tetapt tidak merupakan bukt, Lebih lanput menurut beliau, bahwa unsur dalam

pembunuhan berencana yang penting adalah. merencanakan kehendak atau

maksudnya terlebih dahulu; merencanakan harus dalam keadaan tenang; dan

wituk kemudian dilaksanakan juga secara tenang,




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan dari bab-bab terdahulu, akhimya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut -

a.  Pada hakekatnya tindakan cuthanasia vang dilakukan oleh dokter dapat
dikaitkan dengan tindakan malpraktek medik. karena Jika kita tinjau lebih
jauh bahwa tindakan euthanasia memenuhi unsur-unsur dari malpraktek
medik itu sendiri, yaitu adanya kelalaian, kesalahan medis dan kerugian
pasien ; di samping itu terdapat pula unsur pelanggaran terhadap Sumpah
Jabatan Dokter dan KODEKI. Tindakan dokter tersebut dapat dikategorikan

dalam euthanasia pasif melanggar ketentuan pasal 304 dan 531 KUHP.

b. Bahwa dari beberapa ketentuan hukum pidana apabila dikaitkan dengan
masalah euthanasia akuf, maka haruslah ditinjau lebth lanjut tentang cara-
cara pembuat atau motivasi pembuat dalam melakukan tindakan euthanasia
tersebut. Alasan belas kasihan atas penderitaan sakit yang diderita oleh
korban, tidaklah menghilangkan sifat melawan hukumnya perbuatan vang
telah dilakukan oleh sipembuat, oleh karena itulah terhadap si pembuat tetap
dapat dijatuhi pidana apabila telah memenuhi unsur-unsur pernistiwa pidana.
Pasal 344 KUHP mensyaratkan adanya suatu persetujuan dari pihak korban
untuk dilakukannya euthanasia terhadap dirinya, begitu pula apabila ditinjau
dari sudut hukum keperdataan khusunya pasal 1320 KUHPerdata tentang
sahnya perjanjian (jika persetujuan dari pihak korban dikategorikan sebapai
bentuk perjanjian), maka perjanjian tersebut batal demi hukum karena tidak
memenuhi unsur-unsur essensiil yang disyaratkan, yaitu menyangkut obyek
petjanjian yang dilarang oleh undang-undang secbagaimana tersebut dalam
pasal 1337 KUHPerdata.

R v . s
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4.2 Saran

Euthanasia pada mtinya adalah penentuan tentang hak untuk mati,
sedaugkan kematian adalah merupakan hak mutlak dani Tuhan, manusia tidak
berhak untuk menentukan kematian sescorang. Oleh karena itu, euthanasia
dilarang oleh agama. KODEKI dan Sumpah Jabatan Dokter adalah merupakan
pedoman perilaku dokter dalam menjalankan tugas Jabatannva, sedangkan praktek
pelaksanaanya sangatlah bergantung pada keimanan dan ketaqwaan dokter pada
agama yang dianutnya. Oleh karena itu, pembinaan mental dokter oleh Panitia

Pertimbangan dan Pembinaan Etik Kedokteran (P3EK) san gatlah diperlukan.
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